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ABSTRACT 

 

One of the largest state revenue comes from tax, but Indonesia’s self assessment 

system makes taxpayers use a variety of ways to avoid taxes, especially income tax. 

Tax planning can be one solution for taxpayers to continue pay the tax efficiently and 

without breaking the tax laws and regulations. Descriptive analysis method was used 

to describe variables systematically. The quantitative approach carried out by 

statistical tests that use financial statement data for three years to find out how big 

the role of tax planning to minimize income tax payable.The results of this study 

showed that the role of tax planning to minimize income taxes payable in PT X is not 

significant, because PT X is a new company established in 1988.  
 

Keywords: tax planning, income tax payable. 
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ABSTRAK 

 

Salah satu penerimaan pendapatan negara terbesar berasal dari sektor pajak. Akan 

tetapi self assessment system yang berlaku di Indonesia membuat Wajib Pajak 

menggunakan berbagai macam cara untuk menghindari pajak terutama pajak 

penghasilan. Perencanaan pajak dapat menjadi salah satu solusi bagi Wajib pajak 

untuk tetap membayar pajak dengan jumlah yang efisien dan tidak melanggar 

peraturan perpajakan yang berlaku. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif yang menggambarkan variabel-variabel secara sistematis. Pendekatan 

kuantitatif dilakukan dengan pengujian data secara statistik melalui data laporan 

keuangan selama tiga tahun untuk mengetahui seberapa besar peranan perencanaan 

pajak dalam meminimalkan pajak penghasilan terutang. Hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa peranan perencanaan pajak dalam meminimalkan pajak 

penghasilan terutang pada PT X tidak signifikan, karena PT X merupakan 

perusahaan yang baru berdiri tahun 1988. 

 

Kata kunci: Perencanaan pajak, pajak penghasilan terutang 
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